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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

profesionalisme, ketidakjelasan tugas, dan struktur audit terhadap kinerja auditor 

pada Kantor Akuntan Publik di Daerah Istimewa Yogyakarta dan Surakarta. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah auditor yang terdapat pada 17 

KAP yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta dan Surakarta. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan Teknik purposive sampling. Dari kuesioner yang telah 

disebarkan terdapat 44 kuesioner yang kemudian dapat diolah hasilnya. Dari 

pengujian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat diambil dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Profesionalisme berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja auditor 

pada Kantor Akuntan Publik di Daerah Istimewa Yogyakarta dan Surakarta.  

2. Ketidakjelasan tugas berpengaruh negative signifikan terhadap auditor pada 

Kantor Akuntan Publik di Daerah Istimewa Yogyakarta dan Surakarta.  

3. Struktur audit tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor pada Kantor 

Akuntan Publik di Daerah Istimewa Yogyakarta dan Surakarta.  

5.2. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini terdapat keterbatasan yang dihadapi untuk menjadi perhatian 

bagi peneliti selanjutnya yaitu: 
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1. Penelitian dilakukan dengan menyebar kuesioner hard copy ke KAP di 

DIY dan Surakarta dalam mendapatkan jawaban responden yang 

membuat penulis tidak dapat memantau secara langsung jawaban yang 

diberikan responden sehingga jawaban responden tidak sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya. Kemungkinan terjadinya perbedaan persepsi 

juga dapat terjadi. 

2. Peneliti membutuhkan waktu yang cukup lama dalam menyebarkan dan 

mengumpulkan kuesioner dikarenakan jarak antar lokasi kantor satu 

dan lainnya yang cukup jauh juga menjadi kesulitan bagi peneliti. 

3. Beberapa KAP membatasi jumlah penerimaan responden dikarenakan 

menyesuaikan dengan banyaknya pekerjaan, jumlah auditor, dan 

kesediaan responden. 

5.3. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis mengenai ketiga 

variabel profesionalisme, ketidakjelasan tugas, dan struktur audit terhadap kinerja 

auditor, peneliti memiliki beberapa saran untuk diperhatikan pada peneliti an 

selanjutnya: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode lain 

selain survei yaitu wawancara sehingga komunikasi dapat dilakukan 

dua arah sehingga hasil yang didapatkan lebih akurat dan 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya. 
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2. Menggunakan variabel-variabel lain yang menguji pengaruh 

terhadap kinerja auditor seperti dengan menggunakan faktor lain 

yang berasal daro faktor internal maupun eksternal yang dapat 

mempengaruhi kinerja auditor. 
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 KUESIONER 

 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu/Saudara(i) Responden 

Di tempat 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan penyusunan skripsi pengauditan di Fakultas Bisnis dan 

Ekonomika Universitas Atma Jaya Yogyakarta, dengan ini saya: 

Nama   : Anas Tasya Pramadani 

NPM   : 190425016 

Program Studi  : Akuntansi S1 

Konsentrasi  : Pengauditan 

Fakultas  : Bisnis dan Ekonomika 

Dalam hal ini memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk memberikan 

tanggapan terhadap kuesioner penelitian ini dengan judul “Pengaruh 

Profesionalisme, Ketidajelasan Tugas, dan Struktur Audit Terhadap Kinerja 

Auditor Pada Kantor Akuntan Publik di Daerah Istimewa Yogyakarta dan 

Surakarta”. Data yang diperoleh dari kuesioner ini hanya digunakan untuk 
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kepentingan akademis dan penelitian sehingga kerahasiaan identitas responden 

akan dijamin peneliti. Oleh karena itu, kami berharap Bapak/Ibu/Saudara(i) dapat 

mengisi kuesioner ini sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya. Atas 

kerjasama dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i meluangkan waktunya memberikan 

informasi yang diperlukan, diucapkan terima kasih. 

 

       Hormat saya, 

 

 

Anas Tasya Pramadani 

    NPM. 190425016 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

1. Petunjuk Pengisian 

a. Kuesioner ini ditujukkan kepada auditor KAP di Daerah Istimewa 

Yogyakarta dan Surakarta dengan kriteria sebagai berikut: 

- Auditor yang telah bekerja pada Kantor Akuntan Publik di 

Daerah Istimewa Yogyakarta dan Surakarta. 

- Auditor pernah mengikuti pelaksanaan audit. 

- Auditor memiliki pengalaman kerja minimal 6 bulan. 

b. Responden diharapkan untuk membaca setiap pertanyaan dan/atau 

pernyataan dengan teliti dan jujur. 

c. Responden diharapkan untuk menjawab pertanyaan dan/atau 

pernyataan dengan mengisi titik-titik atau memberi tanda checklist 

(√) pada kolom yang telah disediakan. 

d. Apabila terjadi kesalahan dalam menjawab, dimohon melingkari (O) 

tanda checklist yang salah tersebut dan berikan tanda checklist yang 

baru pada jawaban yang benar. 

e. Responden dimohon untuk memeriksa kembali semua jawaban dan 

pastikan tidak ada butir pertanyaan yang terlewatkan. 
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2. Identitas Responden 

Nama   : ........................................................... 

Jenis Kelamin  : L / P (Lingkari yang sesuai) 

Umur   : .... tahun 

Lama Bekerja  : .... tahun …… bulan  

Pendidikan Terakhir : (Centang yang sesuai) 

             SMA/SMK                        Sarjana                           Lainnya 

             Diploma                             Pascasarjana 

Jabatan di KAP  : (Centang yang sesuai) 

             Partner                               Junior Audior                       

             Senior Auditor                   Lain-lain 

 

3. Daftar Pertanyaan 

Kinerja Auditor 

Petunjuk: Dimohon Bapak/Ibu Saudara berkenan memberikan pendapat 

atas pertanyaan-pertanyaan berikut, dengan memberikan tanda centang (√) 

pada angka pilihan: 

1= Sangat Tidak Setuju 

2= Tidak Setuju 

3= Setuju 

4= Sangat Setuju 

No Pernyataan 1 2 3 4 
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a. Kualitas Pekerjaan 

1. Saya dapat menyelesaikan 

pekerjaan lebih dari target 

dengan tidak mengabaikan 

kualitas. 

    

2. Dengan kemampuan yang saya 

miliki, saya dapat 

meminimalisasi kesalahan 

dalam bekerja. 

    

3. Saya bekerjasama dan 

berkomunikasi baik dengan 

klien. 

    

b. Kuantitas Pekerjaan 

4. Banyaknya pemeriksaan yang 

telah saya lakukan mampu 

meningkatkan produktivitas 

saya. 

    

5. Dengan banyaknya audit yang 

telah saya lakukan, saya dapat 

lebih memahami profesi saya 

dengan baik. 

    

c. Ketepatan Waktu 
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6. Saya mampu meyelesaikan 

pekerjaan lebih cepat dari 

target yang sudah ditetapkan 

dalam program audit. 

    

7. Saya mampu menyesaikan 

pekerjaan secara efektif dan 

efisien. 

    

        Sumber: Ramadhanty(2013) 

Profesionalisme 

Petunjuk: Dimohon Bapak/Ibu Saudara berkenan memberikan pendapat 

atas pertanyaan-pertanyaan berikut, dengan memberikan tanda centang (√) 

pada angka pilihan: 

1= Sangat Tidak Setuju 

2= Tidak Setuju 

3= Setuju 

4= Sangat Setuju 

No Pernyataan 1 2 3 4 

a. Indikator: Pengabdian Pada Profesi 

1.  Saya memilih profesi 

sebagai auditor KAP 

karena menyukai 

pekerjaan pada profesi ini. 
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2. Saya memegang teguh 

profesi Saya sebagai 

auditor yang professional 

    

b. Indikator: Keyakinan Terhadap Profesi 

3. Seorang auditor harus 

mematuhi standar 

profesinya 

    

4.  Saya berkerja sesuai 

standar auditor yang telah 

ditetapkan 

    

c. Kewajiban Sosial 

5. Profesi auditor sangat 

penting bagi masyarakat. 

    

6. Lemahnya sikap 

profesionalisme atau 

kurangnya independensi 

auditor akan merugikan 

masyarakat. 

    

d. Kemandirian  

7. Saya dapat berpikir dan 

bertindak secara independen 

pada pekerjaan. 
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8. Saya akan memberikan hasil 

audit sesuai fakta di lapangan. 

    

e. Hubungan Dengan Sesama Profesi 

9. Saya sering melakukan 

tukar pendapat dan 

pengalaman dengan 

auditor lain 

    

10. Saya mendukung 

organisasi yang menaungi 

pekerjaan saya dengan 

sungguh-sungguh. 

    

 Sumber: Ramadhanty (2013) 

 

Ketidakjelasan Tugas 

Petunjuk: Dimohon Bapak/Ibu Saudara berkenan memberikan pendapat 

atas pertanyaan-pertanyaan berikut, dengan memberikan tanda centang (√) 

pada angka pilihan: 

1= Sangat Tidak Setuju 

2= Tidak Setuju 

3= Setuju 

4= Sangat Setuju 

No Pernyataan 1 2 3 4 
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a. Wewenang 

1. Saya tidak mengetahui pasti seberapa besar 

wewenang yang saya miliki dalam pekerjaan ini. 

    

2. Menurut saya wewenang profesi auditor di KAP 

ini tidak jelas. 

    

b. Arah dan Tujuan Pekerjaan 

3. Tidak adanya pendoman yang jelas dalam 

menjalankan pekerjaan pemeriksaan sebagai 

auditor di KAP. 

    

4. Menurut saya terdapat ketidakjelasan tugas dalam 

melaksanakan pekerjaan ini. 

    

5. Saya tidak mengetahui arah dan tujuan dari 

pekerajaan ini. 

    

c. Alokasi Waktu Kerja 

6. Saya tidak dapat mengalokasikan waktu bekerja 

dengan baik. 

    

d. Kejelasan Tugas 

7. Saya tidak mendapat penjelasan dari atasan 

tentang hal yang harus dilakukan. 

    

e. Tanggungjawab  

8. Saya tidak mengetahui secara jelas tentang 

pertanggungjawaban pekerjaan yang saya miliki. 

    

      Sumber : Ramadhanty (2013) 
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Struktur Audit 

Petunjuk: Dimohon Bapak/Ibu Saudara berkenan memberikan pendapat 

atas pertanyaan-pertanyaan berikut, dengan memberikan tanda centang (√) 

pada angka pilihan: 

1= Sangat Tidak Rinci 

2= Tidak Rinci 

3= Rinci 

4= Sangat Rinci 

No Pernyataan 1 2 3 4 

a. Prosedural atau aturan dalam pelasanaan audit 

1 Seberapa rinci prosedur atau aturan pelaksanaan 

audit yang dimiliki. 

    

b. Petunjuk atau intruksi pelaksanaan audit 

2 Seberapa rinci petunjuk atau instruksi mengenai 

apa yang harus dilakukan dalam melaksanakan 

tugas audit 

    

Untuk pertanyaan berikut, Anda diminta untuk memilih: 

1= tidak pernah 

2= pernah 

3= sering 

4= sangat sering 

No Pernyataan 1 2 3 4 
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c. Mematuhi keputusan yang ditetapkan 

3. Dalam melaksanakan audit, seberapa sering Anda 

harus mengikuti koordinasi kerja yang telah 

ditetapkan kantor akuntan public tempat Anda 

bekerja. 

    

4. Dalam melaksanakan tugas audit, seberapa sering 

Anda harus mengikuti keputusan yang telah 

ditetapkan kantor akuntan publik tempat Anda 

bekerja. 

    

d. Penggunaan media tranformasi (computer) dan 

kebijakan auditor yang komprehensif dan terintegritas. 

5. Dalam melaksanakan tugas audit, seberapa sering 

Anda menggunakan sekumpulan alat-alat (media 

transformasi seperti komputer) dan kebijakan 

audit yang komprehensif dan terintegrasi. 

    

 Sumber: Fanani, dkk (2008) 
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LAMPIRAN 

Tabulasi Data Responden 

 

1. Variabel Profesionalisme 

 

 

 

PR1 PR2 PR3 PR4 PR5 PR6 PR7 PR8 PR9 PR10 MEAN PR

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 30

3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3.20 32

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 30

3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3.20 32

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 30

2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3.00 30

3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3.20 32

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 30

4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3.30 33

3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3.10 31

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 30

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 30

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 30

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 30

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 30

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 30

3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3.20 32

3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3.10 31

3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 3.50 35

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 30

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 30

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 30

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 30

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 30

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 30

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 30

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 30

3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3.60 36

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3.90 39

3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3.50 35

4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3.70 37

4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3.60 36

3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3.80 38

4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3.60 36

4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3.60 36

4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3.60 36

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2.90 29

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 30

3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3.40 34

3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3.20 32

3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3.20 32

3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3.30 33

3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3.00 30

3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3.50 35
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2. Variabel Ketidakjelasan Tugas 

 

KT1 KT2 KT3 KT4 KT5 KT6 KT7 KT8 MEAN KT

3 2 2 2 2 2 2 2 2.13 17

3 2 2 2 2 2 2 2 2.13 17

3 2 2 2 2 2 2 2 2.13 17

2 2 2 2 2 2 2 2 2.00 16

2 2 2 2 2 2 2 2 2.00 16

2 2 2 1 2 3 2 2 2.00 16

2 1 1 2 1 1 2 2 1.50 12

2 2 2 2 2 2 2 2 2.00 16

2 1 2 2 1 1 2 2 1.63 13

3 3 3 3 2 2 2 2 2.50 20

2 2 2 2 2 2 2 2 2.00 16

2 2 2 2 2 2 2 2 2.00 16

2 2 2 2 2 2 2 2 2.00 16

2 2 2 2 2 2 2 2 2.00 16

2 2 2 2 2 2 2 2 2.00 16

2 2 2 2 2 2 2 2 2.00 16

2 2 2 2 2 2 2 2 2.00 16

2 2 2 2 2 2 2 2 2.00 16

4 3 2 2 2 3 1 2 2.38 19

3 2 2 2 3 2 2 2 2.25 18

3 2 2 2 3 2 2 2 2.25 18

2 2 2 2 3 2 2 2 2.13 17

2 2 2 2 2 2 2 2 2.00 16

2 2 2 2 2 2 2 2 2.00 16

2 2 2 2 2 2 3 3 2.25 18

2 2 2 2 2 2 2 2 2.00 16

2 2 2 2 2 2 2 2 2.00 16

2 1 1 1 1 2 2 1 1.38 11

2 1 1 1 2 1 2 2 1.50 12

2 2 1 2 2 2 2 2 1.88 15

2 2 1 2 1 1 1 1 1.38 11

2 2 2 2 1 1 1 1 1.50 12

2 2 1 2 2 2 2 2 1.88 15

2 2 2 2 1 1 1 1 1.50 12

2 2 2 2 1 1 1 1 1.50 12

2 2 2 2 1 1 1 1 1.50 12

2 2 2 2 2 2 2 2 2.00 16

2 2 2 2 2 2 2 2 2.00 16

1 1 2 2 2 1 2 2 1.63 13

2 2 2 2 2 2 2 2 2.00 16

2 2 2 2 2 2 2 2 2.00 16

2 2 2 2 2 2 2 2 2.00 16

3 2 2 2 2 2 2 2 2.13 17

2 2 2 2 1 2 2 2 1.88 15
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3. Variabel Struktur Audit 
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SA1 SA2 SA3 SA4 SA5 MEAN SA

3 3 3 3 4 3.20 16

3 3 3 3 3 3.00 15

3 4 3 3 3 3.20 16

3 3 3 3 3 3.00 15

3 4 4 4 4 3.80 19

3 3 3 3 3 3.00 15

3 3 4 3 3 3.20 16

3 3 3 3 3 3.00 15

3 3 3 3 3 3.00 15

3 3 3 3 4 3.20 16

3 3 3 3 3 3.00 15

2 2 2 2 2 2.00 10

2 2 2 2 2 2.00 10

3 3 3 3 3 3.00 15

3 3 2 2 2 2.40 12

3 3 3 3 3 3.00 15

3 3 3 3 3 3.00 15

3 3 3 3 3 3.00 15

4 4 4 3 4 3.80 19

3 3 3 3 3 3.00 15

3 3 3 3 3 3.00 15

3 3 3 3 3 3.00 15

3 3 3 3 3 3.00 15

3 3 3 3 3 3.00 15

3 3 3 3 3 3.00 15

3 3 3 3 3 3.00 15

3 3 3 3 3 3.00 15

3 3 4 4 3 3.40 17

4 3 4 3 4 3.60 18

4 3 3 3 3 3.20 16

3 3 3 3 3 3.00 15

4 4 3 3 4 3.60 18

4 4 4 4 4 4.00 20

4 4 3 3 4 3.60 18

4 4 3 3 4 3.60 18

4 4 3 3 4 3.60 18

3 3 3 3 4 3.20 16

3 3 3 3 4 3.20 16

3 3 3 3 4 3.20 16

4 4 3 3 4 3.60 18

4 4 3 3 4 3.60 18

3 3 3 3 3 3.00 15

3 3 3 3 3 3.00 15

3 3 3 3 4 3.20 16
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4. Variabel Kinerja Auditor

 

 

KA1 KA2 KA3 KA4 KA5 KA6 KA7 MEAN KA

2 3 3 3 3 3 3 2.86 20

2 3 3 3 3 2 3 2.71 19

2 3 3 3 3 2 3 2.71 19

3 3 3 3 3 2 3 2.86 20

3 3 3 3 3 3 3 3.00 21

3 3 3 3 3 2 3 2.86 20

3 3 3 3 3 2 3 2.86 20

2 3 3 4 3 3 3 3.00 21

4 4 4 4 4 4 4 4.00 28

3 2 3 3 3 3 3 2.86 20

3 3 3 3 3 3 3 3.00 21

2 3 3 3 3 3 3 2.86 20

3 3 3 3 3 3 3 3.00 21

3 3 3 3 3 3 3 3.00 21

3 3 3 3 3 3 3 3.00 21

3 3 3 3 3 3 3 3.00 21

3 3 3 3 3 3 3 3.00 21

3 3 3 3 3 3 3 3.00 21

3 3 3 3 3 3 4 3.14 22

3 3 3 3 3 3 3 3.00 21

3 3 3 3 3 3 3 3.00 21

3 3 3 3 3 3 3 3.00 21

3 3 3 3 3 3 3 3.00 21

3 3 3 3 3 3 3 3.00 21

2 3 3 3 3 3 3 2.86 20

3 3 3 3 3 3 3 3.00 21

3 3 3 3 3 3 3 3.00 21

3 3 3 4 4 4 4 3.57 25

4 4 4 2 4 4 3 3.57 25

4 3 3 4 4 3 3 3.43 24

4 4 3 3 3 4 4 3.57 25

3 3 3 4 4 3 3 3.29 23

3 3 3 3 3 3 3 3.00 21

3 3 3 4 4 3 3 3.29 23

3 3 3 4 4 3 3 3.29 23

3 3 3 4 4 3 3 3.29 23

3 4 3 3 3 2 2 2.86 20

3 3 3 3 3 3 3 3.00 21

4 4 4 4 4 3 4 3.86 27

3 3 3 3 3 3 3 3.00 21

3 3 3 3 3 3 3 3.00 21

3 3 4 3 3 2 3 3.00 21

3 3 3 3 3 4 3 3.14 22

3 3 3 4 4 3 3 3.29 23
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Hasil Olah Data 

1. Statistik Deskriptif 

 

2. Uji Validitas 

2.1. Variabel Profesionalisme  

 

 

2.2. Variabel Ketidakjelasan Tugas 

 

 

2.3. Variabel Struktur Audit 
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2.4. Variabel Kinerja Auditor 

 

3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Profesionalisme 

 

Variabel Ketidakjelasan Tugas 

 

Variabel Struktur Audit 
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Variabel Kinerja Auditor 

 

4. Hasil Uji Normalitas 

 

 

5. Hasil Uji Asumsi Klasik 

5.1. Uji Multikolieritas 
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5.2. Uji Heteroskedastisitas 

 

6. Hasil Uji Hipotesis 

6.1. Uji t 

 

6.1.2. Uji F 

 

6.1.3. Uji Koefisien Determinasi 
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